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Abstrak

Tujuan: Ketrampilan seni merupakan suatu keahlian seseorang dalam menciptakan suatu karya seni
yang memiliki nilai estetika atau keindahan bagi penikmatnya.Tujuan penelitian ini adalah untuk melatih
ketrampilan seni anak dengan mengenalkan cara pembuatan karya seni melalui kegiatan melukis
menggunakan pola geometri dengan bahan batok kelapa.

Metode penelitian: Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan
wawancara sebagai bahan dari pengumpulan data.

Temuan: Hasil dari penelitian dengan menggunakan bahan dari batok kelapa ini dapat meningkatkan
ketrampilan seni pada anak usia dini. Ketrampilan seni dalam pembuatan karya seni berbahan batok
kelapa dapat dikembangkan melalui kegiatan membuat bentuk pola geometri, seperti bulat, segitiga,
segi panjang dan lainya dan pada saat anak mengkreasikan warna saat melukis diatas batok kelapa
menggunakan cat air.

Implikasi: Pengenalan karya seni berbahan batok kelapa dapat mengembangkan ketrampilan dan jiwa
seni dari anak usia dini.

Kata Kunci: Melukis, Batok Kelapa, Pola Geometri, Anak Usia Dini

Abstract

Purpose: Art skills are a person's expertise in creating a work of art that has aesthetic value or beauty
for the audience. The purpose of this study is to train children's art skills by introducing how to create
works of art through painting activities using geometric patterns with coconut shell materials.
Research methods: This study applies a qualitative approach with observation and interview methods
as material for data collection.

Findings: The results of the study using coconut shell materials can improve art skills in early childhood.
Art skills in making coconut shell artwork can be developed through activities to create geometric
patterns, such as circles, triangles, rectangles and others and when children create colors when painting
on coconut shells using watercolors.

Implications: Introducing coconut shell artwork can develop the skills and artistic soul of early
childhood.

Keywords: Painting, Coconut Shells, Geometric Patterns, Early Childhood
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PENDAHULUAN

Ketrampilan seni masuk ke salah satu aspek yang digunakan untuk mengembangkan
ketrampilan yang perlu ditekuni oleh anak, ketrampilan seni juga memiliki dampak yang
penting untuk melatih mengembangkan kemapuan kognitif anak. Ketrampilan seni dapat
mengembangkan kecerdasan dalam ekspresi, kefokusan serta kreativitas anak usia dini
(Binsa et al., 2022). Seni, disebut sering disebut kesenian, biasanya dikaitkan dengan norma-
norma yang berhubungan pada rutinitas sehari-hari, seperti prinsip idealis, sistem sosial yang
berupa aktivitas yang berorientasi pada pola, atau suatu karya buatan manusia. Menurut
Soeleman dalam artikel (Mahmudah & Pamungkas, 2023). Ketrampilan seni merupakan
kegiatan yang mengandung ide-ide seseorang yang menggunakan kemampuan fisik motorik
halus dan motorik kasar serta indera, sehingga dapat menciptakan karya seni yang indah.
Seni juga muncul dalam bentuk aktivitas pola ketika masyarakat aktif terlibat dalam bercerita
mengenai keindahan, yang pada dasarnya bersifat ekspresif dan kreatif (Dini, 2020). Seni
banyak melibatkan area-area dalam otak karena seni memerlukan konsep, warna, bentuk,
dan pola yang sesuia untuk menciptakan suatu karya yang bernilai seni. Keikutsertaan diri
untuk terlibat dalam menghasilkan karya seni menulis dapat membantu kita mengembangkan
spontanitas dan ekspresi diri, membatasi dampak negatif dan melahirkan generasi muda yang
kreatif. Pendidik anak usia dini/TK yang memiliki peran sebagai fasilitator dalam
meningkatkan kemampuan seni pada anak, diharapkan memiliki wawasan dan ketrampilan
mengenai seni, sehingga guru dapat membekali dan menerapkan pembelajaran seni dengan
baik. Pendidikan seni kreatif dan diarahkan dengan seorang guru untuk anak usia dini akan
sangat membantu dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak (Huliyah,
2016). Anak jika diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode pengajaran yang
tepat akan sangat mempengaruhi ketrampilanya dalam pembelajaran seni. Pembelajaran
seni memiliki fungsi untuk meningkatkan daya tangkap dalam memahami sesuatu hal bagi
anak usia dini (Widjanarko, 2016). Kegiatan melukis akan menjadi pilihan yang tepat dalam
melatih ketrampilan seni anak usia dini (Gunada, 2022).

Melukis adalah teknik visualisasi (menampilkan bayangan dalam format gambar).
Menurut Sugiyanto dalam Fauzhiah (2022) painting atau melukis adalah suatu metode untuk
menumpahkan, mempertajam, dan merangkum setiap perasaan dan pikiran dengan
menggunakan media kanvas, buku gambar atau media lainya. Melukis dimaknakan sebagai
kebebasan dalam diri individu tanpa adanya batasan yang membatasi, sehingga ide-ide yang
ada dalam dirinya tertuang dengan warna diatas kanvas yang memiliki nilai keindahan. Bagi

anak usia dini kegitan melukis sebagai stimulasi harus difasilitasi secara tepat, karena melukis
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melibatkan koordinasi mata dengan motorik halus. Keterlibatan mata dan tangan penting
untuk dikembangkan untuk menjadi bahan dasar ketrampilan seni anak usia dini (Ari Purnami
& Asril, 2021). Ketika anak mencoba menggoreskan warna diatas kanvas dengan pemilihan
warna kemudian anak dapat menumpahkan gagasanya sehingga anak memiliki tambahan
tingkat ide kreatif yang muncul secara spontan saat mencoba berkarya seni ini (Darlia &
Saranani, 2019). Salah satu media yang mampu untuk meningkatan keterampilan seni dan
motorik dalam diri anak bagi pihak sekolah dengan mengenalkan kerajinan karya seni
berbahan alami yaitu dari batok kelapa (Sri Handayani et al., 2021).

Batok kelapa merupakan, lapisan luar kelapa yang terdapat pada bagian dalam sabut
kelapa. Batok kelapa memiliki warna sedikit coklat cerah jika masih muda dan memiliki warna
coklat gelap jika sudah tua. Buah ini pada zaman dulu sering dijadikan bahan bakar untuk
tungku, dewasa ini ternyata memiliki banyak manfaat salah satunya dapat dijadikan alat dasar
untuk melukis suatu karya seni. Pemanfaatan batok kelapa untuk pengenalan karya seni pada
anak usia dini dapat berupa membuat aneka bentuk hewan, permainan serta alat musik
(Fitriani & Fidiawati, 2021). Pelaksanaan sosialisasi penggunaan tempurung kelapa (coconut
shell) sebagai alat pengajaran merupakan salah satu cara untuk memberikan informasi dan
mengedukasi masyarakat bahwa alam sekitar menyediakan sumber belajar yang melimpah,
terjangkau, praktis, efektif, dan inovatif apabila para orang tua muda jeli dan mampu untuk
menggunakan bahan apa pun sebanyak mungkin. Dengan cara ini, pandangan mengenai
media pembelajaran untuk anak usia dini yang dipandang mahal dapat dihilangkan, asalkan
mau dan memiliki ketrampilan dalam pembuatan karya seni.

Pengenalan geometri pada anak usia dini sangat penting karena anak akan mampu
mengenali bentuk-bentuk dasar seperti segitiga, persegi, dan lingkaran. Anak juga akan dapat
mengidentifikasi bentuk bentuk dan dapat membedakan bentuk benda sesuai dengan ukuran
dan bentuknya, memberikan wawasan tentang bentuk dan dimensinya (Sriningsih, n.d.).
Salah satu ilmu matematika yang mempelajari bentuk, ukuran, sudut, dan sifat ruang adalah
geometri (Gejard & Melander, 2018). Akemad Wahyudi & Aulina (2021) menyatakan bentuk
geometri adalah kemampuan mengenal, menunjuk dan menyebutkan benda sekitar
berdasarkan bentuk geometri. Kemampuan menentukan geometri bangun datar
diperuntukkan bagi anak usia 4-5 tahun. Salah satu tujuan utama pendidikan geometri bagi
anak usia dini adalah untuk mengenalkan anak bentuk-bentuk serta hubungan-hubungan
(Komang Sri & Anadhi, 2023). Anak dapat mengenali dan mengartikulasikan nama-nama
bentuk dan benda-benda sederhana dilingkungan. Media model merupakan salah satu media

yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan guna menggambarkan prinsip kontruksi geometri.
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Model media mempunyai ciri-ciri yang dapat dilihat, dirasakan, dan diraba. Menurut Triharso,
mengidentifikasi bentuk diawali dengan pengembangan konsep geometri, anak memisahkan
gambar-gambar biasa dan menyelidiki bangun. Pemahaman awal anak tentang geometri juga
dapat diterapkan pada pembelajaran tentang prinsip-prinsip letak, seperti meletakan di sisi
kanan, kiri, atas, dan bawah. Salah satu faktor yang mungkin menghambat pemahaman anak
tentang bentuk geometris adalah cara berpikinya yang simbolis, intuitif, dan dengan
keterampilan spasialnya untuk memahami, memahami, serta menerapkan konsep bentuk
geometris dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Jamaris (2006), bakat matematika anak usia
dini ditentukan oleh kemampuannya berpikir secara simbolis, yang menempatkannya pada
fase pra-operasional. Kemampuan seseorang dalam mempersepsi simbol dan ruang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor genetik dan turunan, faktor lingkungan,
faktor gizi, dan faktor pembentukan (lzzaty, dkk, 2008). Dalam konsep geometri, bangun datar
merupakan salah satu faktor topik utama yang mengajarkan pengetahuan objek atau tikungan
berdasarkan dua dimensi.

Hasil observasi awal yang telah dilakukan pada kelompok B di TK Catur Widya
Kumara Shanti, khususnya pada ketrampilan seni anak masih rendah Hal ini dapat dilihat
pada saat peneliti melakukan observasi pada saat anak melakukan kegitan menggambar,
beberapa anak terlihat hanya menggambar coretan-coretan abstrak pada buku gambarnya
dan terlihat tidak begitu semangat untuk menyelesaikan tugas gambaranya. Peneliti
menyimpulkan bahwa anak-anak mungkin merasa bosan dengan kegitan menggambar diatas
buku gambar, jadi peneliti ingin mengenalkan media baru untuk kegiatan melukis pada anak
di TK Catur Widya Kumara Shanti, yaitu dengan menggunakan media batok kelapa sebagai
pengganti buku gambar untuk melukis. Batok kelapa memiliki permukaan yang halus jika
sudah dibersihkan dan juga aman jika digunakan oleh anak-anak,jadi sangat tepat untuk
dikenalkan kepada anak usia dini. Dengan media baru ini anak akan lebih bersemangat untuk
membuat karya seni yang mereka inginkan. Pembelajaran dengan menggunakan suatu
media untuk pemberian materi pada anak usia dini bisa lebih cepat dimengerti oleh anak
(Prahesti & Fauziah). Menggunakan suatu media yang tepat bisa membantu anak cepat
mengerti tujuan pembelajaran. Menggunakan media yang tidak monoton pasti dapat
meningkatkan keinginan dan semangat belajar anak (Nadhifah & Pamungkas, 2023).

Hasil penelitian Yasmin & Mayar (2023) berjudul “Meningkatkan Keterampilan Sosial
Anak Usia 5—6 Tahun Melalui Kegiatan Mewarnai” menunjukkan hasil bahwa tujuan utama
kegiatan tersebut adalah untuk mengatasi kesulitan yang terkait dengan keterampilan seni

anak yang lebih besar, khususnya melalui kegiatan Mewarnai. Mewarnai merupakan salah
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satu jenis pembelajaran yang bisa menumbuhkan ketrampilan seni dalam diri anak.
Memahami warna sama pentingnya dengan menguasai berhitung, melukis adalah salah satu
kegiatan dasar yang baik untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini. Anak dalam bidang
seni aktualisasi diri dengan aktivitas menggambar atau mewarnai, akan tumbuh dan
berkembang seiring dengan proses kreativitas yang semakin berkembang adalah
menggambar atau mewarnai. Ketrampilan seni melukis dapat mengembangkan ide-ide,
dengan seringnya kegitan ini dilatih ketrampilan seni dalam diri anak akan semakin
berkembang. Saat anak membuat goresa-goresan pada buku gambar anak akan
menggunakan imajinasinya untuk menghasilkan karya seni. Hasil penelitian Mujiyem &
Pamungkas (2022) dengan judul “Metode Demonstrasi dan Unjuk Kerja dalam Pendidikan di
Sentra Seni Bagi Anak Usia Taman Kanak-Kanak”, menunjukkan hasil bahwa sentra seni
sangat efektif di TK ABA Rejowinangun sebab, bisa menumbuhkan kreativitas, imajinasi,
inisiatif, dan rasa pemahaman nonverbal yang meningkatkan kemampuan anak menjadi lebih
senang, bebas berkreasi, dan mengekspresikan diri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengenalan karya seni dari
batok kelapa mampu membantu anak untuk mengembangkan keterampilan seni. Setiap anak
mempunyai ketrampilan dan kemampuan kreativitas yang berbeda-beda tergantung
kemampuan masing-masing. Penelitian ini penting dilakukan agar wawasan anak mengenai
melukis lebih luas dan ketrampilan seni anak dapat lebih berkembang melalui pengenalan
media baru untuk melukis yaitu diatas batok kelapa. Ada anak yang mempunyai kemampuan
motorik dan pertumbuhan kreatif yang sangat pesat, ada pula yang sejalan dengan tahapan
perkembangan orang tuanya, dan ada pula yang pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan

dengan perkembangan anak seusianya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini bertujuan
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.Teknik pengambilan data
menggunakan metode observasi dan,wawancara sebagai bahan pengumpulan data. Subjek
penelitian adalah anak-anak pada kelompok B di TK Catur Widya Kumara Shanti yang

melibatkan anak usia 5-6 tahun.

TEMUAN
Melukis Pola Geometri diatas batok Kelapa bisa memberikan dorongan-dorongan

untuk mengeluarkan ide-ide dan memberikan perkembangan dalam diri anak untuk melukis,
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karena melukis diatas batok kelapa merupakan ketrampilan baru yang menarik untuk anak
usia dini, karena pada umumnya anak terbiasa melukis diatas buku gambar atau kanvas,
sehingga melukis diatas batok kelapa akan memberikan pengalaman baru bagi anak. Cara
pemberian materi yang dirancang dengan baik sangat penting untuk memahami bentuk-
bentuk geometris dan untuk proses pembelajaran guna membantu siswa memahami dan
menyesuaikan diri untuk memahami bentuk-bentuk geometris. Dalam prakteknya,
pembelajaran geometri pada anak usia dini secara non-verbal memerlukan strategi
pembelajaran yang berfungsi untuk memudahkan anak usia dini memahaminya. Setiap anak
mempunyai kapasitas intelektual yang berbeda-beda, artinya pertumbuhan kemampuan
belajar seorang anak juga memiliki tikangat pengertian yang berbeda. Kesenjangan tersebut
mengakibatkan perbedaan pemahaman konsep dan gaya belajar yang disebabkan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhinya (Uar Wartini, 2022). Pemanfaatan batok kelapa
dalam pengenalan karya seni untuk anak usia dini dapat berupa membuat aneka pola
geometri seperti, bulat, seqitiga, persegi dan lainya. Anak bisa mengkreasikan pola geometri
itu menjadi model lain, misalnya dari bentuk bulat anak ingin mengubah menjadi bentuk
bunga, bintang dan bentuk sederhana lainya. Kegiatan pengembangan ini adalah salah satu
cara untuk memberikan informasi dan cara agar anak mengetahui dan memahami bahwa di
lingkungan sekitarnya masih memiliki banyak bahan untuk membuat berbagai macam bahan
pembelajaran yang tidak memerlukan banyak biaya, hanya memerlukan ketrampilan seni dan
kemauan dari diri sendiri untuk menghasilkan suatu media pembelajaran yang dinginkan.
Cara ini bisa mengganti persepsi orang jika bahan pembelajaran taman kanak-kanak mahal
bisa dimusnakan (Safira & Fidesrinur, 2021). Dalam kegiatan melukis pola geometri diatas
batok kelapa ini sangat menyenangkan bagi anak. Kegiatan ini dimulai dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1). Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan seperti: batok
kelapa setengah bagian, kuas, cat air, air, tempat cat. (2). Membagikan batok kelapa pada
anak, masing-masing 1 batok/setengah. (30. Memberikan contoh pada anak mengenai bentuk
pola geometri yang akan dibuat, dan jelaskan pada anak bahwa bentuk geometri itu boleh di
kreasikan menjadi bentuk lain, misalnya dari bentuk bulat menjadi bentuk bunga dari bentuk
segitiga menjadi bintang. (4). Memberikan instruksi pada anak untuk mulai mencoba
menggambar pola gambar yang mereka inginkan, berikan anak kebebasan untuk
mengkreasikan pola tersebut. (5). Setelah itu suruh anak untuk mulai melukis batok yang

sudah mereka gambar, biarkan anak memberi warna dengan kreasi mereka sendiri
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Gambar 1. Hasil dan Proses Kreasi Melukis Batok Kelapa
[Sumber : peneliti, 2024]

Pada gambar diatas terlihat anak sangat kreatif mengkreasikan pola geometri bulat
menjadi bentuk bunga dan melukisnya dengan warna abstrak atau sesuka hati mereka. Pada
kegitan ini anak bisa melatih kreatvitasnya lebih maksimal, karena melukis diatas batok
kelapa lebih sulit daripada melukis diatas buku gambar yang permukaanya datar dan halus,
dibandingkan dengan batok kelapa yang memiliki permukaan yang sedikit cembung. Dengan
disediakanya aktivitas seperti ini ketrampilan seni anak menjadi lebih berkembang.

Hasil awal pada penelitian ini menunjukan keterampilan seni pada anak di TK Widya
Kumara Shanti masih rendah, karena pada saat anak menggambar di buku gambar
lukisanya masih berbentuk abstrak saja pada buku gambarnya dan terlihat tidak begitu
semangat untuk menyelesaikan tugas mengambar. Hal ini menjadi salah satu indikator
bahwa anak-anak merasa bosan dengan kegitan menggambar diatas buku gambar.
Pengenalan media baru sebagai media melukis menjadi salah satu solusi yang tepat. Media
baru untuk dilukis pada anak, menundang ketertarikan dan antusias anak dalam berkreasi
seni. Temuan penting dalam penelitian ini adalah ketika media batok kelapa digunakan untuk
melukis menunjukan ketrampilan seni anak lebih berkembang, seperti pada gambar diatas
terlihat lukisan anak sudah memiliki bentuk yang jelas serta memiliki pemilihan warna yang
tepat.

Kegiatan melukis pola geometri diatas batok kelapa ini sangat tepat untuk dapat
mengembangkan ketrampilan seni yang dimiliki oleh anak. Karena pada kegitan ini anak
belajar mengkreasikan sendiri bagaimana cara menggambar diatas batok kelapa yang

bentuknya tidak datar seperti dibuku gambar dan anak juga belajar mengkreasikan warna
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yang cocok untuk gambarnya. Menurut Aristoteles Abdullah dalam Kartini & Susilawati
(2019) Pengertian seni merupakan sebuah bentuk ekspresi yang tidak akan meleset dari
kenyataan, kemudian seni juga sering berkaitan dengan alam atau alam adalah tiruan dari
seni. Ekplorasi batok kelapa oleh anak-anak menjadi salah satu media untuk mendekatkan
anak pada pemahaman seni dan alam. Ki Hajar Dewantara dalam artikel Saripah (2022)
mengartikan seni merupakan keindahan yang dapat memberikan kesan pada orang yang
melihatnya, kemudian seni merupakan sesuatu dari kelakuan manusia yang bisa memberi
pengaruh atau pikiran dan perasaan yang estetika. Pembelajaran seni adalah tentang
memahami keindahan dan menemukan kembali estetika dalam sebuah karya seni. Ciri-ciri
psikomotorik yang dikhususkan pada keterampilan dalam suatu kegiatan tertentu, orang
yang terampil membutuhkan ketekunan dan kerja keras. Melanjutkan kecakapan hidup
sangat memerlukan keterampilan manusia sejak dini. Keterampilan yang memiliki hubungan
pada seni ide, tindakan dan benda merupakan bagian dari seni yang wajib dimiliki. Menurut
Antara (2015). Ide, tindakan dan objek juga merupakan tiga pilar seni. Suatu bentuk seni
yang kompleks dari ide, konsep, nilai, standar, aturan adalah tujuan dari ide.

Maka melalui pengenalan seni dan kreativitas melukis batok kelapa anak-anak sangat
mendapat manfaat dalam kegiatan ini. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di TK Catur
Widya Kumara Shanti menunjukan bahwa menggunakan media batok kelapa untuk kegitan
melukis pada anak sangat tepat karena batok kelapa meupakan media baru bagi anak untuk
melukis dan merupakan media menyenangkan bagi anak,anak terlihat sangat bersemangat
untuk melukis dan sangat tidak sabar untuk melihat hasil akhir dari lukisan mereka. Jadi
kegitan melukis diatas media batok kelapa menunjukan hasil bahwa pengenalan media baru

dapat meningkatkan karya seni pada anak di TK Catur Widya Kumara.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitan ini adalah melukis diatas media batok kelapa memberikan
pengaruh yang positif terhdap perkembangan seni anak usia dini. Pengenalan media batok
kelapa menjadi pilihan agar dapat meningkatkan ketrampilan seni pada anak usia dini di TK
Catur Widya Kumara Shanti, dari penelitian yang telah dilakukan di TK Catur Widya Kumara
Shanti menunjukan bahwa menggunakan media batok kelapa untuk kegitan melukis pada
anak sangat tepat karena batok kelapa merupakan media baru bagi anak untuk melukis dan
merupakan media menyenangkan bagi anak. Anak terlihat sangat bersemangat untuk melukis
dan sangat tidak sabar untuk melihat hasil akhir dari lukisan mereka. Keterampilan seni

melukis pada media batok kelapa untuk anak usia dini, tentu saja akan diberikan bentuk-
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bentuk sederhana yang mudah dibuat oleh anak, misalnya dengan mengenalkan pola
geometri untuk anak kreasikan pada batok kelapa. Pengenalan geometri pada anak usia dini
sangat penting karena anak akan mampu mengenali bentuk-bentuk dasar seperti segitiga,
persegi, dan lingkaran. Anak juga akan dapat mengidentifikasi bentuk bentuk dan dapat

menyesuaikan bentuk benda sesuai dengan ukuran dan bentuknya.
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